
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia isebagai imakhluk isosial idi idalam ikehidupan 

iharus iberkomunikasi, iartinya imemerlukan iorang ilain idan 

imembutuhkan ikelompok iatau imasyarakat iuntuk isaling 

iberintraksi. iHal iini imenunjukkan iproses ikomunikasi 

isebagai iproses iintegrasi imelahirkan iberbagai ibentuk 

ikomponen iindividu, ikelompok imasyarakat idan iorganisasi 

idengan isistem ikepemimpinan itertentu. iProses ikomunikasi 

imerupakan ibagian iterpenting idalam ikehidupan isosial 

imasyarakat iyang imampu imenjamin ieksistensi iindividu 

imaupun ikelompok iorganisasi. iSistem ikepemimpinan isuatu 

iorganisasi imempengaruhi ibentuk ikomunikasi iantara 

iindividu idan iindividu ilainnya, iserta iantara iindividu idan 

ilembaga. 

Komunikasi iadalah isuatu ihubungan iyang imelibatkan 

iproses iketika iinformasi idan ipesan idapat itersalurkan idari 

isatu ipihak idan ipihak ilain. iTanpa iadanya ikomunikasi, 

isejarah iperadaban imanusia itak iakan idapat imaju 

isebagaimana itak iada ihubungan iyang imemungkinkan 

informasi atau pesan dapat dibagi kepada orang lain yang 

membuat informasi atau pesan tersampaikan.
1
 Dalam 

berkomunikasi dalam suatu organisasi mempunyai proses atau 

                                                             
1
 Nurani Soyamukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), h. 1 



 
 
2 

pun pola komunikasi yang menjadikan komunikasi antar 

individu dapat dipahami. 

Pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam pengiriman idan ipenerimaan ipesan idengan icara 

iyang itepat isehingga ipesan iyang idimaksud ibisa idipahami.
2
 

Pentingnya ikomunikasi itidak ibisa idipungkiri isetiap 

imanusia isebagai ialat iinteraksi idengan iindividu-individu 

ilainnya, idengan itujuan iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

iinformasi, ibaik iinformasi idi idalam ilingkungan imaupun idi 

iluar ilingkungan.Komunikasi ihal iyang itidak ibisa idipisahkan 

idari ikehidupan imanusia.Sama ihalnya idi idalam isebuah 

iorganisasi.Adanya ikomunikasi iyang ibaik, iorganisasi ibisa 

iberjalan idengan ilancar iuntuk imencapai itujuan iorganisasi. 

iDan isebaliknya iapabila ikomunikasi idi idalam iorganisasi 

itidak iberjalan idengan ibaik imaka iorganisasi itersebut itidak 

iakan ibisa imencapai itujuannya. 

Komunikasi iorganisasi imenunjuk ipada ipola idan 

ibentuk ikomunikasi iyang iterjadi idalam ikonteks idan 

ijaringan ikomunikasi. Komunikasi iorganisasi imelibatkan 

ibentuk-bentuk ikomunikasi iantar ipribadi idan ikomunikasi 

ikelompok. iPembahasannya imeliputi istruktur idan ifungsi 

iorganisasi, ihubungan iantar imanusia, ikomunikasi idan 

iproses ipengorganisasian, iserta ikebudayaan iorganisasi.
3
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Komunikasi idalam iorganisasi imempunyai ihubungan 

idengan isatu iatau ilebih idimensi-dimensi istruktur iorganisasi, 

imisalnya iperanan, istatus, ikompleksitas iteknologi, ipola-pola 

iotoritas idan isebagainya.
4
 

“Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ipola 

iadalah isystem”. i“Pola ijuga idapat idisebut imodel, icontoh, 

irancangan. iPola ipada idasarnya iadalah igambaran itentang 

isebuah iproses iyang iterjadi. iDalam ipembahasan iini, ipola 

idiartikan isebagai ibentuk iatau imodel iyaitu isesuatu iyang 

idihasilkan idari icara iatau imetode isebagaimana 

iketerkaitannya idengan ikata iyang idigandengnya, iyaitu 

ikomunikasi. iSebagai imodel imaka ipola imenunjukan iobjek 

iyang imengandung ikompleksitas iproses idi idalamnya idan 

ihubungan iantar iunsur-unsur ipendukungnya. 

Pola ikomunikasi idiartikan isebagai ibentuk iatau ipola 

ihubungan idua iorang iatau ilebih idalam iproses ipengiriman 

ipesan idan ipenerimaan ipesan dengan cara yang tepat sehingga 

pesan disampaikan bisa dipahami.
5
 

Bila suatu sasaran komunikasi bisa diterapkan dalam 

suatu organisasi, baik organisasi pemerintah, organisasi 

kemasyarakatan, atau organisasi perusahaan.Maka, sasaran 

yang dituju bisa beraneka ragam, tetapi tujuannya hanya 

mempersatukan individu-individu yang tergabung di dalam 

organisasi. 
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Dalam suatu organisasi memiliki struktur kepengurusan 

yang dimana adanya struktur kepegurusan ini suatu organisasi 

dapat lebih terstuktur dalam menjalankan tujuan, visi, dan misi 

organisasi teresebut. Dalam organisasi, struktur kepengurusan 

meliputi ketua umum, sekertaris, bendahara, dan bidang 

kaderisasi yang mengatur anggota organisasi, bidang ekonomi, 

bidang humas, dan bidang-bidang yang mendukung kerja 

organisasi. Dalam proses kounikasi dalam sebuah organisasi 

pasti adanya komunikasi yang dilakukan individu satu dan yang 

lainnya agar dapat mencapai suatu tujuan. 

Ketua umum dalam struktur kepengurusan organisasi 

mempunyai peran penting terhadap tanggung jawab mengatur 

tercapainya visi, juga misi organisasi, tidak hanya ketua umum 

tetapi juga semua badan pengurus organisasi juga anggota 

organisasi. Tidak kalah pentingnya juga peran bendahara dan 

bidang ekonomi dalam organisasi, dengan adanya bendahara 

keuangan organisasi dapat diatur atau dikelola untuk kebutuhan 

kegiatan organisasi. Juga tidak berbeda jauh dengan bidang 

ekonomi dalam organisasi juga penting peran bidang ekonomi 

yang dimana biasanya bidang ekonomi dalam organisasi 

mempunyai bisnis atau usaha yang dimana dapat menghasilkan 

keuntungan dari bisnisnya tersebut untuk memberikan 

pemasukan keuangan juga dapat menjadi pembelajaran dalam 

berbisnis dan berpenghasilan yang dibahas dalam tarbiyah 

iqtishadiyah. 

Kehadiran iIkhwanul iMuslimin idi iIndonesia itelah 

imembentuk ibeberapa igerakan idakwah iyang isalah isatunya 
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idilakukan ioleh ipara iaktivis ikampus idan idi iluar ikampus. 

Meskipun iIkhwanul iMuslimin imemiliki iwarna ipolitik, 

iaktivitas idakwah ikampus idan idi iluar ikampus iyang idekat 

idengan ipemikiran iorganisasi iini itampaknya ilebih imemilih 

iuntuk iberkonsentrasi ipada ihal-hal iyang iberkaitan dengan 

Islam yang bersifat non-politik. 

Tarbiyah adalah proses pembinaan yang berjenjang 

berkesinambungan, termasuk dalam soal ekonomi. 

Mempertimbangkan penjenjangan tarbiyah ekonomi adalah 

bagian dari modal awal bagi soliditas jamaah.
6
 Satu hal yang 

menarik dalam pekembangan Gerakan Tarbiyah adalah 

sistematika materinya dan cara penyajian khasnya yang 

berpanah-panah.
7
Gerakan Tarbiyah menyajikan berbagai ruang 

lingkup diantaranya, tarbiyah aqidiyah, tarbiyah akhlaqiyah, 

tarbiyah jasadiyah, tarbiyah siyasiyah dan lainya. 

Dalam lingkup ekonomi perlu adanya pengaturan 

keuangan atau ekonomi bagi diri, keluarga, lingkungan, 

organisasi atau gerakannya. Begitu juga KAMMI wilayah 

Banten dalam memperhatikan ekonomi yang membentuk bisnis 

dan usaha dalam upaya kokoh berpenghasilan juga cerdas 

mengelola. Penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

bagaimana pola komunikasi pada organisasinya, bagaimana 

pola komunikasi suatu gerakan dalam ekonomi atau 
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Iqtishadiyah dan dampak terhadap pencapaian sebuah 

organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dan mengkaji lebih dalam tetang 

“Pola Komunikasi Gerakan Tarbiyah Iqtishadiyah (Studi 

Deskriptif Organisasi Ekstra Kampus KAMMI 

WilayahBanten)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang itersebut, imaka iperlu iadanya 

ispesifikasi idalam iperumusan imasalah iyang idisusun isecara 

isistematis, iagar ilebih ijelas iapa iyang idibahas idalam 

ipeneltian iini, iyaitu isebagai iberikut : 

1. Bagiamana pola komunikasi pada organisasi KAMMI 

Wilayah Banten? 

2. Bagaimana pola komunikasi Gerakan Tarbiyah Iqtishadiyah 

di KAMMI Wilayah Banten? 

3. Bagaimana dampak iqtishadyah terhadap pencapaian 

KAMMI Banten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan imasalah itersebut, imaka ipenelitian 

iini ibertujuan isebagai iberikut : 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi pada organisasi 

KAMMI Wilayah Banten. 

2. Untuk mengetahui pola komunikasi gerakan tarbiyah 

iqtishadiyah dalam KAMMI Wilayah Banten. 
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3. Untuk mengetahui dampak iqtishadiyah terhadap 

pencapaian KAMMI Banten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap ipenelitian iini ibisa iberguna ibagi 

ibanyak ipihak idi ikemudian ihari. iAdapun iyang idiharapkan 

idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian iini idapat imenambah ipengetahuan 

iatau iwawasan, iterutama iterkait idengan imasalah 

idalam ipenelitian iini. 

b. Hasil ipenelitian iini ijuga idapat idijadikan ibahan 

ibacaan iatau iliteratur itambahan ibagi ipeneliti-

peneliti iselanjutnya iyang iterkait iterhadap ibidang 

ikajian iini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk dapat dijadikan ilmu pegetahuan kepada 

mahasiswa guna mengetahui pola komunikasi pada 

suatu gerakan terutama pada Gerakan tarbiyah 

iqtishadiyah. 

b. Sebagai informasi bagi aktivis dakwah  pada kajian 

penelitian ini. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian Pertama, Jurnal Mochamad Azam, Sudono 

iSyueb.Penelitian iIni iberjudul i“Pola iKomunikasi iOrganisasi 
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iPimpinan iCabang iIkatan iPelajar iNahdhatul iUlama i(PC 

iIPNU) iKota iSurabaya iMasa iKhitmat i2014-2016 iDalam 

iMembangun iJaringan iKomunikasi iOrganisasi”. 

Tujuan ipenelitian iini iialah iuntuk imengetahui ipola 

ikomunikasi iyang idijalankan iorganisasi iIPNU idalam 

ihubungan ikomunikasi iPC iIPNU idengan iBanom iNU, 

istruktur ipimpinan idengan ianggota iorganisasi, idan 

ipimpinan itingkat iatas iPimpinan iWilayah iIPNU. 

Teknik ipengumpulan idata iyang ipeneliti igunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah istudi ikepustakaan idan istudi 

ilapangan iyaitu iobservasi ilapangan idan iwawancara 

imendalam. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imenunjukkan ibahwa 

iPimpinan iCabang iIPNU iKota iSurabaya isebagai iorganisasi 

iketerpelajaran idan imerupakan isalah isatu ibadan iotonom 

idari ipayung ibesar iPimpinan iCabang iNahdlatul iUlama‟ 

iKota iSurabaya imembangun iPola ikomunikasi iorganisasi 

ilingkup iinternal iorganisasi idan iantar iorganisasi iadalah 

iPola ikomunikasi ike ibawah, ikomunikasi ike iatas, 

ikomunikasi ihorizontal.Pola iini idikuatkan ioleh iperan 

ipengurus iharian iinti idiranah iinternal iorganisasi, idan 

iPimpinan iCabang iIPNU Kota Surabaya sebagai sentral 

komunikasi.
8
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Perbedan dari skripsi  yang peneliti tulis dan dengan 

penelitian tersebut adalah, penelitian di atas mejelaskan tentang 

pola komunikasi pada hubungan komunikasi PC NU, stuktur 

pemimpinan. Sedangan penelitain yang penulis teliti adalah 

pola komunikasi pada Gerakan Tarbiyah dalam Iqtishadiyah 

atau ekonomi. 

Kedua, Jurnal dari iNi iKadek iDefvin iSetyawati, iGatut 

iPrijowidodo, iInri iInggrityaitu i“Pola iKomunikasi iOrganisasi 

iPdi iPerjuangan iDalam iProses iKaderisasi iDi iDpc 

iKabupaten iSidoarjo”Kaderisasi imerupakan ikewajiban ibagi 

isetiap ipartai. iDPC iPDI iPerjuangan iKabupaten iSidoarjo 

imenjalankan ikaderisasinya itidak ihanya ipada ikegiatan 

iformal inamun ijuga ipada ikegiatan iinformal iyang imembuat 

iproses ikaderisasinya isemakin iefektif idibandingkan idengan 

iDPC ilainnya. 

Melihat ikeefektivitasan ikaderisasi itersebut imaka 

ipenelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana ipola 

ikomunikasi iorganisasi iyang iterjadi iselama iproses 

ikaderisasi. 

Penelitian idilakukan idengan imetode ifenomenologi 

ikualitatif.Data idiperoleh imelalui idokumen idan iwawancara 

imendalam idengan itiga iinforman. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan iDPC iKabupaten 

iSidoarjo imelakukan itiga ipola ikomunikasi iorganisasi iyaitu, 

ipola ikomunikasi iformal, ipola ikomunikasi iinformal idan 

ipola ikomunikasi isocialization imechanism. iPenelitian iini 

ijuga imenemukan ihambatan iyang iada idalam iproses 
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ikaderisasi iyaitu, ikurangnya isarana idan iprasarana iyang 

idiperlukan idalam ikomunikasi iuntuk imengatasi irentang iusia 

iyang ijauh; ipenguasaan iteknik idan imetode ikomunikasi 

iyang itidak isesuai, isehingga ibeberapa ipengurus idan ikader 

itidak imenguasai imedia iyang idigunakan; ikondisi ifisik 

ikader iyang isudah iberusia ilanjut itidak imemungkinkan 

iuntuk imenerima iinformasi isecara isempurna.
9
 

Perbedan dari skiripsi  yang peneliti tulis dan dengan 

penelitian tersebut adalah, penelitian di atas mejelasakan 

tentang pola komunikasi pada kaderisasi organisasi PDI tidak 

membahas seputar Iqtishadiyah atau ekonomi. 

Ketiga,iyakniijurnaliberjuduli“TransformasiiIdentitasiAng

gotaiGerkaniPemudaiHijrahi(StudiiFenomenologiiTentangiPeru

bahaniPolaiKomunikasi DaniCitra Diri Anggota Gerakan 

Pemuda Hijrah).” oleh Khalida Yusria, Kokom Komariah, Ade 

Kadarisman. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana 

imotif, iperubahan ipola ikomunikasi, iperubahan icitra idiri 

idan iproses itransformasi iidentitas ianggota iGerakan iPemuda 

iHijrah. 

Penelitian iini imenggunakan iteori ifenomenologi iSchutz 

dan teori interaksionisme simbolik, menggunakan metode 

kualitatif, dan fenomena hijrah dianalisis melalui perspektif 

fenomenologi. 
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas 

informan imemiliki imotif ipersonal iyang imendasari imereka 

iberhijrah, iyang ipeneliti ikategorkan imenjadi iempat iyaitu 

ikesadaran itentang iTuhan, iterbebas idari itekanan idan 

idepresi, idukungan iorang isekitar, idan ikeinginan imenjadi 

ilebih ibaik idi imasa idepan. iInforman imengalami iperubahan 

ipola komunikasi yang signifikan pada komunikasi keluarga dan 

komunikasi sosial dalam komunitas.Citra diri informan yang 

dulu negatif berubah menjadi positif. Adapun proses 

transformasi identitas dimulai dari memiliki motif, pencarian 

informasi tentang Islam dan perbaikan ibadah ritual, konflik 

dalam kelompok, mengatasi konflik, dan perubahan identitas ke 

arah yang lebih positif. Identitas sebagai „pemuda hijrah‟ juga 

melekat setelah informan berhijrah.
10

 

Perbedan dari skiripsi  yang peneliti tulis dan dengan 

penelitian tersebut adalah, penelitian di atas mejelasakan 

tentang perubahan pola komunikasi dan citra diri dalam 

gerakan. Penelitian skripsi yang penulis teliti lebih pola 

komunikasi dan pengaruhnya pada suatu gerakan. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pola Komunikasi 

Pola adalah model, contoh, pedoman (rancangan), dasar 

kerja. i iPola iadalah ibentuk iatau imodel i(atau ilebih 
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iabstrak isuatu iset iperaturan) iyang ibiasa idipakai iuntuk 

imembuat iatau iuntuk imenghasilkan isuatu iatau bagian 

idari isuatu iyang iditimbulkan icukup imempunyai isatu 

ijenis, iuntukpola idasar iyang idapat iditunjukkan iatau 

iterlihat iyang imana isesuatu iitudikatakan imemamerkan 

ipola, ideteksi ipola idasar idisebut idenganpengenalan 

ipola.
11

 

Pola ikomunikasi iadalah icara iseseorang iindividu 

iatau ikelompok iitu berkomunikasi. iPola ikomunikasi 

idalam itulisan iini iadalah icara ikerja isuatu ikelompok 

iataupun iindividu idalam iberkomunikasi iyang ididasarkan 

ipada teori-teori ikomunikasi idalam imenyampaikan ipesan 

iatau imempengaruhi komunikan.
12

 
 

2. Gerakan iTarbiyah 

Ikhwanul iMuslimin adalah Organisasi yang bergerak 

dibidang dakwah, pendidikan, sosial, dan jihad.Organisasi 

ini berdiri di atas dasar pemikiran, moralitas dan gerak 

nyata.
13

 

Jamaah Ikhwanul iMuslimin iyang ididirikan iHasan ial-

Banna imerupakan isuatu iwadah iuntuk imenampung idan 

imenyalurkan iide-ide ipembaharuan iguna imengembalikan 

iumat iIslam ikepada iajaran iAl-Qur‟an idan isunnah. 

iJamaah iorganisasi iini ilebih imenekakan ipada 
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iapekreformasi imoral idan isosial iyang idirefleksikan 

idalam ibentuk inyata iseperti imendirikan iberbagai 

ipenunjang: imembangun imassjid, ilembaga ipendidikan, 

irumah isakit, ibalai iindustri idan isebagainya.
14

 

Pemahaman iHasan iAl-Banna iterhadap iajaran iagama 

iIslam i secara utuh, ia aplikasikan dalam mendidik umat 

Islam, tanpa memisahkan ilmu yang tanzilah dan ilmu-ilmu 

yang kauniyah. Ia memutuskan dan mengaplikasikan suatu 

sistem pendidikan yang dinamakan Tarbiyah 

3. Tarbiyah Iqtishadiyah 

Ekonomi bukanlah bagian yang terpisah dari kehidupan 

manusia. Ia adalah bagian utuh dari aktivitas kemanusiaan. 

Maka Islam mengaturnya agar aktivitas perekonomian 

mengarah pada kebaikan dan terhindar dari  keburukan. 

Tarbiyah Iqtishadiyah bertujuan memberi kesadaran akan 

peran ekonomi dibidang pembangunan, produksi dan 

investasi; memberikan pengetahuan problematika ekonomi 

umat; memberi keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi modern dibidang ekonomi; memberi pemahaman 

dasar-dasar ekonomi Islam dan kontemporer; serta memberi 

kemampuan mengombinasikan ekonomi Islam dan 

kontemporer.
15

 Berkomunikasi dalam mengkokoh 

berpenghasilan, cerdas berbelanja dan bagaimana 

perencanaan keuangan dalam kegiatan iqtishadiyah. 
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Dalam Misi iKAMMI iyang ikedua iyaitu i“Menggali, 

imengembangkan, idan imemantapkan ipotensi idakwah, 

iintelektual, isosial, ipolitik, idan ikemandirian iekonomi 

imahasiswa”, iKAMMI isebagai iorganisasi iyang ijuga 

isaangat imementingkan ikemajuandan ikemanddirian 

idalam isebuah igerkan imaupun iuntuk iindividu iseorang 

ikader. 
 

G. Kerangka iPemikiran 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imemanfaatkan iinformasi 

iyang iada idi itempat, inantinya iakan idijadikan isebagai 

itempat iuntuk ikepentingan istudi ideskriptif, iyaitu iberupa 

idata, idokumentasi, iserta iinformasi iyang iberkaitan idengan 

ijudul ipenelitian iyang iberguna idalam penyelesaian penelitian 

ini. 

 

Tabel 1.1 

Skema Kerangka Pemikiran 
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Taribyah Iqtishadiyah 

Pola Komunikasi pada 

Organisasi KAMMI 

Wilayah Banten  
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Berdasarkan kajian teoritis dan empiris di atas, pola 

komunikasi gerakan tarbiyah iqtishadiyah dalam organisasi 

sebagai salah satu pendukung dalam berjalanya proses 

komunikasi ekonomi juga kegiatan dalam organisasi, yang 

dapat dilihat melalui sistem keuangan juga program-program 

kerja bidang ekonomi. Penulis akan meneliti para ketua bidang 

ekonomi KAMMI di wilayah Banten sebagai orang yang 

dianggap mengerti dan berpengalaman dalam menjalankan 

kegiatan tarbiyah iqtishadiyah. Para ketua bidang ekonomi ini 

dianggap mampu mempresentasikan bagaimana proses 

komunikasi dalam iqtihadiyah. Selain itu juga para ketua bidang 

ekonomi memiliki pengetahuan yang cukup tentang tarbiyah 

iqtishadiyah. 

Penulis akan meneliti proses komunikasi iqtishadiyah 

terutama pola komunikasi iqtishadiyah apa saja yang di 

gunakan dalam kegiatan iqtishadiyah KAMMI di wilayah 

Banten terutama para pelaku ekonomi (iqtishadiyah). Peneliti 

berusaha mengetahui kondisi KAMMI wilayah Banten dalam 

iqtishadiyah untuk mengetahui dampak iqtishadiyah terhadap 

pencapaian KAMMI wilayah, sehingga nantinya akan ditarik 

kesimpulan dari rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

 

H. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan idalam ikurun iwaktu iantara 

ibulan iSeptember–November i2021, idengan ipemilihan ilokasi 

idi iKAMMI iWilayah iBanten iberlokasi idi iTegal iDuren, 
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iRT/RW i002/003 iKel. iCipocok iJaya, iKec. iCipocok iJaya 

iKota iSerang-Banten. 

 

I. Metode iPenelitian 

1. Jenis imetode ipenelitian 

Jenis imetode ipenelitian iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah ideskriptif ikualitatif. Metode 

ideskriptif imerupakan imetode ipenelitian iyang iberusaha 

imenggambarkan iobjek iatau isubjek iyang iditeliti sesuai 

yang ada. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang iberlandaskan ipada ifilsafat ipost ipositivisme, 

idigunakan iuntuk imeneliti ipada ikondisi ialamiah 

iobyek,i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) idimana 

ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik 

ipengumpulan idata idilakukan isecara itriagulasi 

i(gabungan), ianalisa idata ibersifat iinduktif/kualitatif idan 

ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan ipada 

imakna idibanding igeneralisasi.
16

 

Dalam ipengertian ilain imenurut iDenzin idan 

iLincoln isebagai ipenulis ibuku ipenelitian ikualitatif 

imenyatakan ibahwa ipenelitian ikualitatif iadalah 

ipenelitian iyang imenggunakan ilatar ialamiah, idengan 

imaksud imenafsirkan ifenomena iyang iterjadi idan 

idilakukan idengan ijalan imelibatkan iberbagai imetode 

iyang iada. iDalam ipenelitian ikualitatif imetode iyang 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 9. 
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ibiasanya idimanfaatkan iadalah iwawancara, ipengamatan 

idan ipemanfaatan idokumen. Penelitian ikualitatif 

iditujukan iuntuk imemahami ifenomena-fenomena isosial 

idari isudut ipandang ipartisipan.
17

 

Jadi, penelitian ini mesdeskripsikan pola komunikasi 

Iqtishadiyah pada Organisasi KAMMI  di Wilayah Banten. 

Dimana peneliti mengamati komunikasi yang ada dalam 

kegiatan iqtishadiyah di mulai dari persiapan atau 

perencanaan suatu kegiatan iqtishadiyah tersebut sampai 

dengan pelaksanaan dan hasil yang didapat. Kemudian 

dapat dideskripsikan dan diambil kesimpulan bahwa 

komunikasi dalam kegiatan iqtishadiyah tersebut 

mempunyai suatu pola komunikasi.  

2. Data dan sumber data 

Menurut Lofland dan Lofland isumber idata iutama 

idalam ipenelitian ikualitatif iialah ikata-kataidan 

itindakan,iselebihnya iadalah idata itambahan iseperti 

idokumen idan ilain-lain.
18

 

Sumberidata dalam penelitian ini berasal 

dariidataiprimer dan idata sekunder. Data iprimer iadalah 

iyangilangsungidiperoleh idariisumber 

dataipertamaidiilokasiipenelitianiatau objek ipenelitian.
19

 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti idengan isubjek 
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 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), Cet. 36, h. 5. 
18

 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ,….. h. 157. 
19

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 

2017), h. 132. 



 
 
18 

ipenelitian atauiinforman guna memperoleh data yang valid 

dari informan. Sedangkan data sekunder yaitu data yang 

telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain.
20

Data 

sekunder diperoleh melalui library iresearch iyang 

imerupakan ipengumpulan idata idengan imempelajari 

idasariteoriidari buku,iartikel,ijurnal,idan sejenisnyaiyang 

iberhubungan idengan iapa iyang iditeliti. 

Metode penelitian data dan sumber data didapatkan 

dari data primer yaitu peneliti berusaha mewawancarai 

pelaku kegiatan iqtishadiyah KAMMI di wilayah Banten. 

Mengetahui siapa saja pelaku pelaksana dalam iqtishadiyah 

ini yakni bidang ekonomi KAMMI di wilayah Banten itu 

sendiri, mengetaui apa saja kegiatan-kegiatan ekonomi atau 

iqtishadiyah yaitu program kerja yang dilaksanakan. 

Sedangkan data sekunder peneliti mendapatkan beberapa 

literatur buku Tarbiyah Iqtishadiyah oleh Eko Novianto, jua 

mendapatkan dokumen dan arsip-arsip KAMMI di wilayah 

Banten seputar arahan kerja, program kerja bidang ekonomi 

selaku pelaku iqtisadiyah KAMMI di wilayah Banten. 

Begitu juga di barengi dengan teori Teori Prestasi 

kelompok yang dikemukakan oleh Stogdill pada tahun 

1959. Stogdill menganggap bahwa teori-teori tentang 

kelompok pada umumnya didasarkan pada konsep tentang 

interaksi yang memiliki kelemahan teoritis tertentu. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (MixedMethods), (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 308 
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3. Teknik ipegumpulan idan ipengolahan idata 

Teknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini 

iadalah idengan imetode itriangulasi isumber.Triangulasi 

isumber idiartikan isebagai iteknik ipengumpulan idata 

iyang ibersifat imenggabungkan ibeberapa iteknik idata 

idan isumber iyang itelah iada.
21

Dalam ipenelitian iini 

igabungan ipengumpulan idata iyang idilakukan iadalah 

ipengamatan i(observasi), iwawancara iserta idokumentasi. 

a. Metode ipengamatan i(observasi) 

Metode iyang idilakukan idengan icara 

imengamati ikondisi iatau ifenomena iyang iada idi 

ilapangan. iObservasi iadalah isuatu iteknik iatau icara 

imengumpulkan idata iyang isistematis iterhadap 

iobyek ipenelitian ibaik isecara ilangsung imaupun 

itidak ilangsung. iObservasi ilangsung iadalah 

imengadakan ipengamatan isecara ilangsung i(tanpa 

ialat) iterhadap igejala-gejala isubyek iyang idiselidiki, 

ibaik ipengamatan iitu idilakukan idi idalam isituasi 

isebenarnya imaupun idilakukan idi idalam isituasi 

ibuatan iyang ikhusus idiadakan.Sedangkan iobservasi 

itak ilangsung iadalah imengadakan ipengamatan 

iterhadap igejala-gejala isubyek iyang idiselidiki 

idengan iperantara isebuah ialat.Pelaksanaannya idapat 
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 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offiset, 2013), h. 241. 
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iberlangsung idi idalam isituasi iyang isebenarnya 

imaupun idi idalam isituasi ibuatan.
22

 

Observasi yang peneliti lakkan dengan secara 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung yakni 

peneliti melihat bagaimana kegiatan iqtishdiyah ini 

berjalan di beberapa kesempatan dalam acara kegiatan 

yang di adakan oleh KAMMI dan dalam situasi yang 

sebenarnya. Mengaati gejala bagaimana kegiatan 

komunikasi iqtishadiyah ini berlangung. Sedangkan 

observasi tidak langsung dilakukan agar peneliti dapat 

melengkapi observasi secara lagsung dengan 

mengamati dari sisi lain kegiatan iqtishadiyah yang 

dilaksakan di media sosial ataupun media-media yang 

digukan KAMMI Banten untuk kegiatan komunikasi 

iqtishadiyah. 

b. Wawancara 

Metode iwawancara iadalah imetode iyang 

idigunakan iuntuk imemperoleh iinformasi idari ipihak 

iyang ibersangkutan isecara ilangsung idengan 

imenggunakan ipedoman iwawancara idan iinstrument 

iwawancara. iWawancara iialah itanya ijawab ilisan 

iantara idua iorang iatau ilebih isecara ilangsung iatau 

ipercakapan idengan imaksud itertentu. iPercakapan 

iitu idilakukan ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara 

i(interviewer) iyang imengajukan ipertanyaan idan 
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 Hardani, Nur Hikmatul Aulia, ddk, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif, (Yoyakarta, Pustaka Ilmu, 2020), h. 125 
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iyang idiwawancarai i(interviewee) iyang imemberikan 

ijawaban iatas ipertanyaan iitu.
23

 

Dalam metode wawancara peneliti menyiapkan 

instrumen wawancara yang akan di tanya langsung 

kepada informan. Dan subjek penelitian atau informan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ketua 

Umum, dan ketua bidang ekonomi di KAMMI wilayah 

Banten. 

c. Metode idokumentasi 

Suatu imetode ipengumpulan idata iyang 

imenghasilkan icatatan-catatan ipenting iyang 

iberhubungan idengan imasalah iyang iditeliti. 

Dokumentasi iyaitu iberasal idari ikata idokumen, 

iyang iartinya ibarang-barang itertulis. iMetode 

idokumentasi iberarti icara imengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudaha ada. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.
24

 Dengan mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah dan lainnya. Teknik pengumpulan 

data dengan wawancara bertujuan untuk menambah 

referensi dan semakin menguatkan 

penelitian.Wawancara ini dilakukan kepada orang-

orang yang bersangkutan dengan hasil penelitian.Dan 
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orang-orang yang mampu memberikan informasi 

tambahan baik itu dikalangania akademisi dan 

kalangan lainya. 

Metode dokumentasi peneliti dapatkan dari 

catatan program –program kerja bidang ekonomi 

KAMMI di wilayah Banten. Juga dokumen arsip 

KAMMI Banten juga foto-foto kegiatan yang 

dilaksankan oleh bidang ekonomi selaku pelaku 

iqtisahdiyah. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis idata idisebut ipula ipengolahan idata idan 

ipenafsiran idata. iAnalisis idata iadalah iproses imencari 

idan imenyusun isecara isistematis idata iyang idiperoleh 

idari iwawancara. iCatatan ilapangan, idan idokumentasi 

idengan icara imerangkai ikegiatan ipenelaahan, isosial, 

iakademis, idan iilmiah. iPenelitian iini imenggunakan 

ianalisis idata imodel iMiles idan iHubarman iyang iterdiri 

idari ipengumpulan idata i(data icollection), ireduksi idata 

i(data ireduction), ipenyajian idata i(data idisplay), idan 

ikesimpulan i(conclusion).
25
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Tabel 1.2 

Komponen Analisis Data Model Miles dan Hubarman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Miles dan Huberman (1992:20) 

 

Empat tahapan dalam analisis data Miles dan Huberman 

yaitu : 

1. Pengumpulan data i(data icollection) iyaitu idengan 

iobservasi, iwawancara idan itriangulsi. 

2. Reduksi idata i(data ireduction) iyaitu imerangkum 

ihasil ipengumpulan idata idan imemilih isertamemilah 

ihal-hal ipokok iyang isesuai idengan ipembahasan 

ipenelitian. 

3. Penyajian idata i(data idisplay) iyaitu idengan 

imenyajikan ihasil idata iyang itelah idiperoleh idalam 

ibentuk itabel, igrafik, iatau isejenisnya. iPenyajian 

idata iyang iterkumpul idapat idiorganisasikan iserta 

idapat idiketahui isusunan ipolanya isehingga idapat 

Pengumpulan 

data 

Redukasi 

data 

Kesimpulan 

penarikan/varifikasi 

Penyajian 

data 
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idiharapkan ilebih imudah idipahami. iPenyajian idata 

ipengumpulan idata ireduksi idata ikesimpulan 

ipenarikan. 

4. Penarikan ikesimpulan iserta iverifikasi i(conclusion 

iand iverification) imerupakan itahap iterakhir idalam 

imelakukan ianalisis idata. iKesimpulan sementara 

yang dikemukakan diawal masih bersifat sementara 

dan memungkinkan berubah setelah ditemukan bukti-

bukti baru. 

 

J. Sistematika Penelitian 

Berdasarkan pembahasan imasalah idan ijudul iprogram 

iskripsi iyang idibahas, imaka ipenulis imembuat isistematika 

ipembahasan isebagai iberikut i: 

BAB iI i : iPENDAHULUAN 

Bab iini imeliputi ilatar ibelakang imasalah, 

irumusan imasalah, itujuan i ipenelitian, 

imanfaat ipenelitian, ipeneletian iterdahulu 

iyang irelevan, ikerangka iteori, ikerangka 

ipemilikiran, ilokasi ipenelitian, imetode 

ipenelitian, isistematika ipenelitian. 

BAB II  : KERANGKA TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori 

sebagai hasil dari studi pustaka. Teori yang 

didapat akan menjadi landasan pendukung 

mengenai imasalah iyang iditeliti oleh ipenulis. 
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BAB iIII : iGAMBARAN iUMUM 

Bab iini imenjelaskan itentang igambaran 

iumum iobjek penelitian idan iLatar ibelakang 

iPemikiran iGerakan Tarbiyah iiqshadiyah i 

iKAMMI iwilayah iBanten. 

BAB iIV :iHASIL iPENELITIAN iDAN 

iPEMBAHASAN 

Babiiniimenjelaskan 

hasilipenelitianidariianalisis data 

yangidigunakanidalamipenelitian. 

Pembahasanihasil 

studiideskriptifiPolaiKomunikasiiGerakaniTarb

iyah Iqtishadiyah iKAMMI iwilayah iBanten. 

BAB iV : iPENUTUP 

Bab iini imeliputi ikesimpulan idan isaran-saran 

iyang idiperoleh idari ihasil ipenelitian. 

 

 


